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Abstract

The development of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) based on local
potential is a crucial strategy for improving the welfare of rural communities, including
MSMEs producing kerupuk rambak catfish crackers managed by the Joint Business
Group (Kelompok Usaha Bersama, KUB) Rukun Makmur in Sobo Village. However,
limited knowledge and skills among business actors in production processes and
business management remain the main constraints on their development. This
community service activity aimed to strengthen the capacity of MSME actors through
community education grounded in andragogy. The study employed a descriptive
qualitative approach with a participatory design through training and production
mentoring, with data collected via obsetvation, interviews, and documentation. The
results show that all participants were actively involved in the production process, most
participants found it easier to understand production stages through hands-on practice,
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and there was an observable improvement in the neatness and uniformity of the kerupuk
rambak catfish products. These findings indicate that an andragogical approach is
effective in supporting contextual and applied adult learning and has the potential to
serve as a sustainable community education—based assistance model for village MSMEs.

Keywords: Andragogy; Community Education; Micro, Small, and Medium Enterprises
(MSME's); Kerupuk Rambak Catfish; Sobo Village

Abstrak: Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berbasis potensi lokal
merupakan strategi penting untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, termasuk pada
UMKM kerupuk rambak ikan lele yang dikelola Kelompok Usaha Bersama (KUB) Rukun Makmur
di Desa Sobo. Namun, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha dalam proses
produksi dan pengelolaan usaha menjadi kendala utama dalam pengembangannya. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM melalui
pendidikan masyarakat berbasis andragogi. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif dengan desain partisipatif melalui pelatihan dan pendampingan produksi, dengan data yang
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
seluruh partisipan terlibat aktif dalam proses produksi, sebagian besar peserta lebih mudah memahami
tahapan produksi melalui praktik langsung, serta terjadi peningkatan kerapian dan keseragaman
bentuk produk kerupuk rambak ikan lele. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pendekatan
andragogi efektif dalam mendukung pembelajaran orang dewasa yang kontekstual dan aplikatif, serta
berpotensi menjadi model pendampingan UMKM desa berbasis pendidikan masyarakat yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: Andragogi; Pendidikan Masyarakat; UMKM; Kerupuk Rambak Ikan Lele; Desa Sobo

PENDAHULUAN

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan isu
strategis dalam pembangunan ekonomi masyarakat, baik pada skala nasional maupun lokal
(Titi Darmi & Ririn Harini, 2025). UMKM tidak hanya berperan sebagai penggerak ekonomi
rakyat, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan masyarakat desa berbasis potensi lokal
(Marhendi et al., 2025). Data Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa UMKM
menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional serta
menyerap sebagian besar tenaga kerja produktif (Aliyah, 2022). Namun demikian, berbagai
studi menunjukkan bahwa UMKM di pedesaan masih menghadapi tantangan serius,
terutama terkait keterbatasan sumber daya manusia, inovasi produk, dan kemampuan
manajerial (Gustiana, 2022). Kondisi tersebut juga ditemukan pada UMKM kerupuk rambak
ikan lele yang dikelola oleh Kelompok Usaha Bersama (KUB) Rukun Makmur di Desa Sobo,

yang memiliki potensi bahan baku melimpah tetapi belum berkembang secara optimal.
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Menanggapi kondisi tersebut, peneliti berpandangan bahwa permasalahan utama
UMKM desa tidak semata-mata terletak pada aspek modal, melainkan pada kapasitas pelaku
usaha dalam mengelola dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Pendidikan
masyarakat menjadi instrumen penting dalam meningkatkan kapasitas tersebut (Ratih &
Utami, 2020). Dalam konteks pelaku UMKM yang mayoritas merupakan orang dewasa,
pendekatan pembelajaran berbasis andragogi dinilai lebih relevan dan efektif (Suyadi et al.,
2017). Menurut Knowles (2015), andragogi menekankan bahwa orang dewasa belajar
berdasarkan kebutuhan, pengalaman, dan orientasi pemecahan masalah nyata (Hardoko et
al., 2024). Oleh karena itu, pendidikan masyarakat yang dirancang dengan pendekatan
andragogi mampu mendorong partisipasi aktif, kemandirian, serta perubahan perilaku pelaku

UMKM secara lebih berkelanjutan.

Sejumlah penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya telah mengkaji
pemberdayaan UMKM melalui pelatihan dan pendampingan usaha. Penelitian oleh Hidayat
menunjukkan bahwa pelatihan kewirausahaan dapat meningkatkan keterampilan teknis
pelaku UMKM (Nurafni Octavia et al., 2023). Sementara itu, studi lain lebih menekankan
pada aspek inovasi produk dan pemasaran digital (Nurafni Octavia et al., 2023). Namun
demikian, sebagian besar kajian tersebut masih berfokus pada hasil pelatithan secara umum
dan belum secara eksplisit mengkaji penggunaan pendekatan andragogi dalam pendidikan
masyarakat UMKM, khususnya pada pengolahan produk pangan lokal berbasis perikanan
seperti kerupuk rambak ikan lele (Jun et al., 2019). Dengan demikian, terdapat kesenjangan
kajian terkait bagaimana prinsip-prinsip andragogi diterapkan secara kontekstual dalam

pengembangan UMKM desa.

Kebaruan dari kegiatan pengabdian ini terletak pada penerapan pendidikan
masyarakat berbasis andragogi yang terintegrasi dengan pendampingan produksi,
pengemasan, dan pemasaran UMKM kerupuk rambak ikan lele. Pendekatan ini tidak hanya
mentransfer pengetahuan, tetapi juga menggali pengalaman pelaku usaha sebagai sumber
belajar utama. Secara teoretis, kegiatan ini berpijak pada teori andragogi Knowles serta
konsep pemberdayaan masyarakat yang menckankan partisipasi, kemandirian, dan
keberlanjutan (Putri & Ikbal, 2025). Integrasi kedua pendekatan tersebut diharapkan mampu
memperkuat kapasitas UMKM berbasis potensi lokal.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan

pada pengembangan UMKM kerupuk rambak ikan lele di Desa Sobo melalui pendidikan
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masyarakat berbasis andragogi. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kesadaran anggota KUB Rukun Makmur dalam mengelola usaha,
meningkatkan kualitas produk, serta memperluas strategi pemasaran guna mendukung

keberlanjutan UMKM sebagai produk unggulan desa.

METODE

Kegiatan ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan karakter
pengabdian kepada masyarakat berbasis pemberdayaan (Prahastiwi et al., 2024). Pendekatan
kualitatif dipilih untuk menggali secara mendalam proses, dinamika, dan perubahan
pengetahuan serta keterampilan pelaku UMKM setelah mengikuti pendidikan masyarakat
berbasis andragogi. Karakter utama penelitian pengabdian ini menekankan pada proses
pembelajaran orang dewasa yang partisipatif, kontekstual, dan berorientasi pada pemecahan

masalah nyata yang dihadapi masyarakat sasaran (Haki et al., 2025)

Desain yang digunakan adalah participatory action approach dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan UMKM. Desain ini terdiri atas beberapa tahapan, yaitu: (1) identifikasi
kebutuhan dan permasalahan UMKM, (2) perencanaan materi pendidikan berbasis
andragogi, (3) pelaksanaan pelatihan dan praktik langsung, (4) pendampingan usaha, dan (5)
evaluasi hasil kegiatan (Haki et al., 2024). Desain ini dipilih karena memungkinkan
keterlibatan aktif partisipan sebagai subjek pembelajaran serta mendukung proses refleksi

dan perbaikan berkelanjutan dalam pengembangan UMKM kerupuk rambak ikan lele.

Partisipan dalam kegiatan ini adalah anggota KUB Rukun Makmur Desa Sobo yang
bergerak dalam produksi kerupuk rambak ikan lele, berjumlah 15 orang. Partisipan memiliki
karakteristik sebagai pelaku UMKM aktif, berusia dewasa produktif, dan terlibat langsung
dalam proses produksi maupun pemasaran. Teknik pemilihan partisipan menggunakan
purposive sampling, dengan pertimbangan keterlibatan langsung dalam usaha serta kesiapan

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pengabdian (Ribut et al., 2024).
Pengumpulan data dilakukan menggunakan beberapa instrumen, yaitu:

1. Lembar observasi, digunakan untuk mengamati proses produksi, pengemasan, dan

pemasaran sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian.
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2. Panduan wawancara semi-terstruktur, digunakan untuk menggali persepsi, pengalaman,
dan perubahan pemahaman partisipan terkait pengelolaan UMKM dan penerapan prinsip

andragogi.

3. Dokumentasi, berupa foto kegiatan, catatan lapangan, dan hasil produk UMKM (Miles,
M.B, Huberman, A.M, & Saldana, 2020).

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara bertahap, dimulai dari observasi awal,

wawancara selama proses pendampingan, serta refleksi akhir kegiatan bersama partisipan.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan
pendekatan analisis tematik (Darmalaksana, 2020). Tahapan analisis meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi
pola-pola perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap partisipan setelah mengikuti
pendidikan masyarakat berbasis andragogi. Teknik analisis ini relevan dengan tujuan kegiatan
pengabdian, yaitu untuk memahami efektivitas pendekatan andragogi dalam pengembangan

UMKM kerupuk rambak ikan lele di Desa Sobo.

HASIL

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, diperoleh temuan terkait pelaksanaan pendidikan masyarakat
berbasis andragogi pada UMKM kerupuk rambak ikan lele di KUB Rukun Makmur Desa
Sobo. Seluruh partisipan yang berjumlah 15 orang terlibat aktif dalam proses produksi, mulai
dari penyiapan bahan, pencetakan adonan, penataan kerupuk sebelum pengeringan, hingga
pengemasan awal. Keterlibatan tersebut terlihat dari pembagian tugas yang dilakukan secara

gotong royong tanpa adanya instruksi formal dari fasilitator.

Sebanyak 12 dari 15 partisipan menyatakan bahwa metode pelatihan melalui praktik
langsung memudahkan pemahaman terhadap tahapan produksi kerupuk rambak ikan lele.
P05 (Perempuan, 41 tahun) menyampaikan bahwa proses belajar melalui praktik membuat
pemahaman lebih cepat dibandingkan penjelasan secara teoritis. Hal serupa juga disampaikan
oleh P11 (Laki-laki, 46 tahun) yang menekankan bahwa pengalaman sebelumnya menjadi

rujukan utama dalam menjalankan proses produksi selama kegiatan berlangsung.
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Tabel 1. Tingkat Keterlibatan Partisipan dan Respons terhadap Metode Pelatihan

Aspek yang Diamati Jumlah Partisipan Keterangan
Partisipan terlibat aktif dalam 15 orang Seluruh partisipan mengikuti
seluruh tahapan produksi penyiapan bahan hingga

pengemasan awal
Partisipan menyatakan praktik 12 orang Menilai metode praktik lebih
langsung memudahkan pemahaman efektif dibandingkan penjelasan
teoritis
Partisipan masih mengalami 3 orang Kesulitan terutama pada
kesulitan pada tahap tertentu konsistensi ketebalan adonan

Hasil observasi juga menunjukkan adanya perubahan pada hasil produksi setelah
dilakukan pendampingan. Sebelum kegiatan, ukuran dan ketebalan kerupuk rambak ikan lele
terlihat bervariasi, sedangkan setelah pendampingan sebagian besar produk memiliki bentuk
dan ketebalan yang relatif seragam. Aktivitas produksi yang dilakukan secara berkelompok
serta proses pencetakan dan penataan adonan dengan pendampingan fasilitator dapat dilihat

pada Gambar
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Gambar 1. Proses produksi kerupuk

Proses produksi kerupuk rambak ikan lele oleh anggota KUB Rukun Makmur di
Desa Sobo yang dilakukan secara gotong royong. Terlihat partisipan menata kerupuk di atas
alas pengeringan sebagai bagian dari tahapan pascapencetakan sebelum proses pengeringan,
yang mencerminkan keterlibatan aktif dan kerja kolektif dalam kegiatan pengabdian kepada

masyarakat berbasis andragogi.
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Gambar 2 Proses pencetakan dan penataan adonan untuk dijemur

Proses pendampingan pencetakan dan penataan adonan kerupuk rambak ikan lele
yang dilakukan secara langsung oleh fasilitator bersama anggota KUB Rukun Makmur Desa
Sobo. Kegiatan ini menunjukkan interaksi aktif antara pendamping dan partisipan dalam
praktik produksi, khususnya pada tahap pembentukan dan penyeragaman ukuran kerupuk

sebelum proses pengeringan.

demikian, tidak seluruh data menunjukkan pola yang seragam. Sebanyak 3 dari 15
partisipan menyampaikan bahwa mereka masih mengalami kesulitan dalam menjaga
konsistensi ketebalan adonan, terutama pada tahap pencetakan awal. P02 (Perempuan, 38
tahun) menyatakan bahwa keterbatasan alat cetak menjadi salah satu kendala yang
memengaruhi hasil produksi. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa pada beberapa
sesi kegiatan terdapat dua partisipan yang tidak dapat mengikuti kegiatan secara penuh karena

keterbatasan waktu yang bersamaan dengan aktivitas rumah tangga.

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pendidikan
masyarakat berbasis andragogi mampu mendorong keterlibatan aktif anggota KUB Rukun
Makmur dalam pengembangan UMKM kerupuk rambak ikan lele. Keterlibatan seluruh
partisipan dalam proses produksi, mulai dari penyiapan bahan hingga pengemasan awal,
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada praktik dan

pengalaman nyata selaras dengan kebutuhan pelaku UMKM dewasa. Temuan ini relevan

A1
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dengan tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan pelaku
UMKM melalui proses belajar yang kontekstual dan aplikatif. Praktik langsung yang menjadi
inti kegiatan memungkinkan partisipan memahami tahapan produksi secara lebih efektif

dibandingkan metode penyampaian teoritis semata.

Secara teoretis, temuan tersebut sejalan dengan prinsip utama andragogi yang
dikemukakan oleh Knowles (2015), yang menekankan bahwa orang dewasa belajar secara
optimal ketika pembelajaran berfokus pada pemecahan masalah nyata dan memanfaatkan
pengalaman sebelumnya sebagai sumber belajar. Pernyataan sebagian besar partisipan yang
menyatakan lebih mudah memahami proses produksi melalui praktik langsung menguatkan
asumsi bahwa pengalaman kerja dan keterlibatan aktif menjadi faktor kunci dalam
pembelajaran orang dewasa. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian Hidayat et al. (2019)
yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik mampu meningkatkan keterampilan
teknis pelaku UMKM secara signifikan. Namun demikian, kegiatan ini memperluas temuan
tersebut dengan menempatkan prinsip andragogi secara eksplisit sebagai dasar pendekatan

pendidikan masyarakat, bukan sekadar pelatihan teknis.

Perubahan pada hasil produksi berupa peningkatan kerapian dan keseragaman
bentuk kerupuk rambak ikan lele menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan tidak
hanya berdampak pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada keterampilan teknis yang dapat
diamati secara langsung. Temuan ini sejalan dengan studi Nurhayati dan Lestari (2021) yang
menckankan pentingnya pendampingan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas produk
UMKM pangan lokal. Namun, berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang lebih
berfokus pada aspek pemasaran digital, kegiatan ini menempatkan proses produksi sebagai
fondasi utama pengembangan usaha, khususnya pada UMKM berbasis potensi perikanan

desa.

Implikasi dari kegiatan ini bersifat praktis dan konseptual. Secara praktis, hasil
kegiatan memberikan gambaran bahwa pendidikan masyarakat berbasis andragogi dapat
dijadikan model pendampingan UMKM desa, terutama bagi pelaku usaha yang memiliki latar
belakang pendidikan formal terbatas. Model ini dapat diterapkan oleh pemerintah desa,
perguruan tinggi, maupun lembaga pendamping UMKM dalam upaya meningkatkan kualitas
dan daya saing produk lokal. Secara konseptual, kegiatan ini memperkuat relevansi teori
andragogi dalam konteks pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya pada sektor

UMKM berbasis pangan lokal.
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Meskipun demikian, kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa keterbatasan.
Pertama, jumlah partisipan relatif terbatas dan hanya mencakup satu kelompok usaha di satu
wilayah desa, sechingga hasil kegiatan belum dapat digeneralisasikan ke konteks UMKM yang
lebih luas. Kedua, keterbatasan sarana produksi, seperti alat cetak yang masih sederhana,
memengaruhi konsistensi hasil produksi pada sebagian partisipan. Selain itu, keterlibatan
partisipan juga dipengaruhi oleh aktivitas domestik, sehingga tidak semua peserta dapat
mengikuti kegiatan secara penuh. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan kelompok usaha yang lebih beragam, durasi pendampingan
yang lebih panjang, serta dukungan sarana produksi yang lebih memadai agar dampak

kegiatan dapat lebih optimal dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pendidikan
masyarakat berbasis andragogi efektif dalam mendukung pengembangan UMKM kerupuk
rambak ikan lele di KUB Rukun Makmur Desa Sobo. Hasil kegiatan mempetlihatkan
keterlibatan aktif seluruh partisipan dalam proses produksi serta peningkatan keterampilan
teknis yang ditandai dengan kerapian dan keseragaman bentuk produk setelah dilakukan
pendampingan. Metode pembelajaran melalui praktik langsung terbukti memudahkan
pemahaman pelaku UMKM terhadap tahapan produksi, sehingga tujuan kegiatan untuk

meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan anggota KUB dapat tercapai.

Dari sisi kontribusi ilmiah, kegiatan ini memberikan kontribusi praktis dan
konseptual terhadap pengembangan pendidikan masyarakat dan pemberdayaan UMKM.
Secara konseptual, temuan kegiatan ini memperkuat relevansi teori andragogi dalam konteks
pemberdayaan ekonomi masyarakat desa, khususnya pada UMKM berbasis pangan lokal.
Secara praktis, hasil kegiatan ini menawarkan model pendampingan UMKM berbasis
andragogi yang dapat dijadikan rujukan bagi perguruan tinggi, pemerintah desa, dan lembaga
pendamping dalam merancang program pemberdayaan masyarakat yang partisipatif dan

berkelanjutan.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan kegiatan, penelitian dan pengabdian
selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah partisipan yang lebih luas serta kelompok
UMKM dengan karakteristik usaha yang beragam. Selain itu, diperlukan pendampingan

jangka panjang yang terintegrasi dengan dukungan sarana produksi dan aspek pemasaran agar
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dampak pengembangan usaha dapat diukur secara lebih komprehensif dan berkelanjutan.
Studi lanjutan juga dapat mengombinasikan pendekatan kualitatif dengan pengukuran

kuantitatif sederhana untuk menilai perubahan kapasitas pelaku UMKM secara lebih terukur.
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